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Abstrak

Berdasarkan hasil Riset Eeghatan Dasar (RISKESDAS) oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013,
mengatakan bahwa proporsi kehamilan perempuan menikéH f&hun hanya berkisar 2,68% dimana di perkotaan

2,8% dan di pedesaan 2,55%. Infertilitas dapat menyebabkan gremasmutup diri, merasa bersalah, cemas, stres,

tidak berdaya, dan tertekan pada individu yang mengalaminya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat harga diri dan
penerimaan diri pasangan menikah yang tidak memiliki anak di Bali. Penelitian ini menggumatioale kualitatif

dengan pendekatan studi kasus dengan responden pada penelitian ini adalah dua pasangan menikah yang tidak
memiliki anak teknikpurposive samplingPengumpulan data menggunakan wawancara indijoéht, interviewdan

observasi. Hasil pelitan menemukan bahwa pasangan memiliki faktor eksternal dan internal dalam membangun
harga diri positif dan menerima kondisi perkawinan. Faktor eksternal, kecenderungan yang serupa, yaitu dukungan
keluarga, dukungan pasangan, lingkungan modern dan adiahya argumen mengenai infertilitas. Ditemukan hasil

bahwa pasangan yang memiliki perasaan positif dalam memandang infertilitasnya masih mampu mempertahankan
penghargaan dirinya, sedangkan pasangan yang memiliki perasaan negatif terkait diri cendeilikigoemgynargaan

diri yang negatif. Perasaan negatif terkait infertilitas yang dimiliki pasangan dapat diatasi dengan koping yang berfokus
pada diri dan pasangan, sehingga pasangan mampu menerima diri. Iman dan karma adalah faktor budaya dan agama
yang méekat pada kondisi infertilitas.

Kata kunci:Harga diri, iman, infertilitas, karma, penerimaan diri

Abstract

According to the result of Primary Health Research (RISKESDAS) published by Ministry of Health of Republic of
Indonesia in 2013, the proponi@f pregnancy in married woman-5@ years old married woman was approximately
2,68%. 2.8% in the city and 2.55% in the vilages. Infertility might cause the feeling of concealment, guilt, anxiety,
stress, helplessness and being pressured in individualré&earch aim to describe the smfeem and seHcceptance

of married couple without children in Bali. The research used qualitative method witlstedgeapproach, the
respondents are two married couples without children . The sampling method ysegdsive sampling. The data

were collected through individual interview, joint interview and observation. Results found that the couple had external
and internal factors in building positive seteem and accepting the marital condition. Externabfad¢end to be

similar, those are family support, partner support, modern environment and the absence of arguments regarding the
infertility. Researcher also discovered that couple who had positive feelings in seeing infertility were still able to
maintaintheir selfesteem, while couples who had negative feelings related to themselves tended to have negative self
esteem. Negative feelings related to infertility own by couple can be overcome by coping that focuses on themselves
and their partners, so theuge is able to accept themselves. Faith and karma are cultural and religious factors inherent
in infertility conditions

Keyword : Rith, infertility, karma, selbcceptanceseltesteem
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LATAR BELAKANG anak walaupun pasangan sudah melakukan hubungan seksual
sebanyak 3B kali seminggu selama setahun tanpa
Duvall dan Miller (1985) mendakan bahwa pernikahan menggunakan alat kontrasepsi, sedangkan infertiitas sekunder
adalah hubungan antara pria dan wanita yang diakui dalamdalah pasangan sudah mennildatu anak atau lebih akan
lingkungan sosial dengan tujuan melegalkan hubungaketidakmampuan istri untuk mengandung anak kembali
seksual, melegitimasi membesarkan anak dan membagialaupun pasangan sudah melakukan hubungan seksual
peranan antara suami dan istri. Setiap pasangan yargbanyak 23 kali seminggu selama setahun tanpa
melakukan pernikahamengidamidamkan pernikahan yang menggunakan alat kontrasepsi.
berbahagia, dengan terpenuhinya kecukupan secara materi,
mendapatkan perasaan dicintai, dan memiliki keturunamKetiadaan anak dalam sebuah pernikahan akanumeulkan
(anak). berbagai reaksi pada pasangan antara lain stres, cemas, merase
rendah diri, tidak menerima kondisi pernikahannyatertekan
Anak memiliki nilai yang penting dalam sebuah dan tidak jarang akan lebih tidak puas dengan pernikahannya,
pernikahan.Pasangan menikah menganggap anak merupakaerasa memiliki pernikahan yang gagal karena salah satu
armek adalah suatu anugerah yang diberikan Tuhan dan jugajuan pernikahan tidak tercapai, menarik diri dari lingkungan
untuk meneruskan garis keturunan, selain itu anak seringosial karena tidak tahan menghadapi kritik sosial, merasa
sekali dianggap sebagai pembawa rezeki, kebahagiaan daldidak percaya diri dengan hubungan pernikahannya dan
keluarga, sebagai pemersatu keluarga dan memberikan efblanyak pula yang berujung dengan perceraian. Sekolah
penurunan keinginan untuk na&lkan perceraian dalam kesehatan Harvard (2009) menemukahwa infertilitas akan
sebuah pernikahan. Kasnodihardjo (2014) menyebutkamenyebabkanshock kesedihan, depresi, kemarahan, dan
bahwa anak memiliki nilai ekonomi, sosial dan psikologisfrustrasi, serta hilangnya harga diri, kepercayaan diri, dan rasa
terhadap orangtua dan keluarga. Keberadaan andtontrol terhadap nasib individu, dan hubungan kurang baik
menumbuhkan nilai tertentu dimata keluarga sehingga analeman dan anggota keluarga. Dekar dan Sarma (2010) juga
akan diperlakukasedemikian rupa agar terjaga kesehatannyamenemukan bahwa stres, kecemasan dan depresi adalah reaksi
yang sering muncul pada pasangan menikah tidak memiliki
Masyarakat Hindu yang menganut sistem patrilineal juganak. Dengan prevalensi kemunculan depresi-58% dan
menganggap anak dalam sebuah keluarga adalah hal yakgcemasan 8928%.
penting. Ruslan (2017) menyebutkan bahwa dalam agama
Hindu anak adalah penerus garis keturunan atagbulis Kartono (2007) juga menyatakan bahwa wanita yang tidak
dengansuputra Agama Hindu memiliki penghargaan yang bisa memilki anak dianggap memiliki kelainan. Persepsi
berbeda antara anak ldkki dan anak perempuan, anak faki seperti itu terbentuk dengan sendirinya akibat didukung oleh
laki dianggap sebagai pemimpin dalam segala ritual dalamilai dan budaya di masyarakat. Adat istiadat, kebiasaan, dan
agama dan mendapatkan warisan dari orangtua, sedangkaeligi dari banyak suku di dunia menegaskan bahwa wanita
anak perempuan hanya mepdtkan hibah dari orangtua. yang tidak mampu untuk melah#&k anak adalah wanita yang
Selain masyarakat Hindu, masyarakat Kristen juganferior. Kartono (2007) juga memaparkan bahwa hampir
menganggap anak merupakan hal yang berharga. Seperti yasgtiap bangsa di dunia ini selalu menyalahkan dan
tertulis dalam Kitab Kejadian Pasal 1 Ayat (28) dan (29) yangnelemparkan tanggung jawab mengalami infertilitas pada
berbunyi fiberanakcucul ah d awanith dan halimdagatmerbimbukarapenerimpaa dirunegatif. a |
bumi dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikam di laut, Respon wal yang timbul pada wanita yang mengalami
burungburung di udara, dan segala binatang merayap dnfertilitas adalah menutup diri, merasa bersalah, cemas, stres,
darad . tidak berdaya, dan tertekan yang demikian itu dapat
memengaruhi penerimaan diri individu, bagaimana individu
Sayangnya walaupun anak memiliki nilai yang penting dalanmemandang dirinya dan menyikapi kondesisebut.
pernikahan, dan menjadi salah satu tuntutan pada pasangan
menikah di Indnesia,akan tetapi banyak pasangan menikafPenelitian lain mengatakan bahwa ada perbedaan sikap antara
yang tidak memiliki anak di Indonesia. Riset Kesehatan Dasdgki-laki dan perempuan dalam menghadapi infertilitas, seperti
(2013) yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Indonesipada penelitian Harsyah & Ediati (2015) yang melakukan
menemukan bahwa proporsi kehamilan perempuan menikapengambilan data dengan kuisioner mendapatkan kesimpulan
10-54 tahun hanya berkisar 2,68% dimatigerkotaan 2,8% bahwa pegmpuan akan cenderung memandang negatif
dan di pedesaan 2,55%. Hal ini menunjukkan bahwa tingginyterhadap infertilitas, dibandingkan dengan diki. Sekolah
infertilitas yang terjadi di Indonesia. Kesehatan Harvard (2009) juga menemukan bahwa pria
cenderung mengalami lebih sedikit tekanan daripada wanita.
Menikah tidak memiliki anak atau yang sering disebut dengadkan tetapi, pada satu penelitian ditemukawa reaksi pria
infertilitas menurut Djuwantono (2008) adalah ketiadaan anakerkait infertilitas berdasarkan siapa yang didiagnosis
dalam sebuah pekahan walaupun suami istri telah infertilitas. Ketika masalah didiagnosis pada pasangan, maka
melakukan hubungan seksual sebanyaR Rali seminggu pria cenderung tidak mengalami tekanan seperti pasangannya.
selama setahun dan tidak menggunakan alat kontrasepdietapi ketika pria mengetahui bahwa dirinya adalah erang
Djuwantono (2008) mengatakan bahwa ada dua jenigrarg yang tidak subur, pria cenderung mengalami tingkat
infertilitas, yaitu infertilitas primer dan infertilitas sekumde harga diri yang rendah, stigma, dan depresi yang sama seperti
Infertilitas primer adalah ketidakmampuan istri mengandung/ang dialami wanita tidak subur.
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semiterstruktur dengan menggunakan pertanyaan terbuka dan
Penghargaan diri dan penerimaan diri pada pasangan menikatendalam. Peti§an ini juga menggunakan dua jenis
yang tidak memiliki anak merupakan dua hal yaaggat sulit wawancara yaitu wawancara individu dan wawancara
dicapai. Perasagperasaan negatif yang dialami oleh pasangamabungan. Observasi pada penelitian ini dilakukan selama
akibat ketiadaan anak dalam pernikahannya dan tekanaproses wawancara berlangsung. Kajian pustaka pada
tekanan yang berasal dari lingkunngan yang didapat pasangpenelitian ini berasal dari dokumen elektronik berupa jurnal
menjadi hambatan yang dimiliki oleh pasangan untukdan dokumen tertulis berupa buku. Catatan lapangan pada
memiliki penghagaan diri yang positif dan penerimaan diri penelitian ini dilakukan untuk mencatat profil, kegiatan dan
yang baik pada kondisi pernikahannya. eksspresi responden penelitian ketika wawancara berlangsung.

Berdasarkan uraian diatas, penting dilakukan penelitian lebifieknik Pengorganisasian dan Analisis Data

lanjut bagaimana pembentukan harga diri dan penerimaan diri

pasangan menikah yang tidak memiliki anak di Baditkaitan ~ Teknik pengorganisasian data yaditakukan pada penelitian

dengan hal tersebut, peneliti ingin melihat bagaimanani dengan memindahkan data rekaman dari telepon

perbedaan dalam pembentukan harga diri dan penerimaan dignggamyang digunakan ke dalam sub folder pada computer

yang dimiliki pasangan menikah yang tidak memiliki anakjinjing peneliti. Data rekaman hasil wawancara rkadian

pada agama Kristen dan agama Hindu. diolah dalam bentuk verbatim dafieldnote kemudiamliberi
judul file sesuai kode masinmasing responderseluruh data
kemudian djandakan dardi-back updi Google drivedan

METODE PENELITIAN iCloud. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan tekntkeoritical codingyang terdiri

Tipe Penelitian dari tiga proses yaitapen coding, gal coding,danselective
codingStrauss &Corbin, 2003).

Penditian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.

Moleong (2005) menyebutkan metode kualitatif digunakanKredibilitas Penelitian

untuk memahami fenomena yang terjadi pada subjek

penelitian secara alamiah. Pendekatan pada penelitian iKiredibilitas data pada penelitian ini melalui triangulasi data,

menggunakan pendekatan studi kasus ywitng digunakan member check pemeriksaan sejawat melalui diskusi dan

untuk menemukan makna, mendalami proses dan pemahampe@rpanjangan pengamatan. Data kualitatif dinyatakdin va

yang mendalam pada individu (Smith dalam Emzir, 2010)  apabila tidak ada ditemukan perbedaan antara yang dilaporkan
oleh peneliti dan kejadian yang sesungguhnya yang dialami

Unit Analisis oleh responden.

Pada penelitian kualitatif, unit analisis yang digunakan dapalsu Etik

bersifat perorangan, kelompok atau keseluruhan program

(Moleong, 2005).Penelitian ini menggunakan unit analisis Penelitian ini memerhatikan beberapa isu etika yang
pasangan. Dengan tujuan melihat perbedaan dalawiterapkan pada penelitian ini, yaitu menjaga keralaasi
pembentukan harga diri dan penerimaan diri antara pasangétentitas responden, tidak merugikan responderiprm
menikah yang tidak memiliki anak. consenuntuk penelitian, dan penyimpanan data responden.

Responden Penelitian

HASIL PENELITIAN
Pemilihan responden dalam peralit ini menggunakan
teknik purposive samplingResponden pada penelitian ini Berdasarkan dari analisis data yang dilakukan terdapat dua
sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu pasangan menikdiopik utama pada penelitian ini, yaitu harga diri, dan
tidak memiliki anak. Karakteristik responden penelitian ini peneimaan diri pada pasangan menikah yang tidak memiliki

adalah : anak pada agama Kristen dan agama Hindu.

1. Pasangan menikah tidak memiliki anak

2. Memiliki usia pernikahan-20 tahun. Gambaran Pernikahan Pasangan EA

3. Berdomisili di Denpasar dan sekitarnya. Pasangan EA sudah menikah selama 9 tahun dan belum

4. Tidak mengadopsi (mengangkat) anak. memiliki anak. Menikah tidak memiliki anak 9 tahun

5. Tidak dalam proses pengadopsian anak. memunculkan beberapa peras pada pasangan EA. Perasaan

6. Beragama Kristen dan Hindu. tersebut terdiri dari perasaan negatif dan perasaan positif
terkait kondisi pernikahannya yang tidak memiliki anak.

Teknik Pengumpulan Data. Pasangan EA mengalami perasaan bertéayga kepada

Tuhan dan diri sendiri mengenai kondisi pernikahannya,
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakutangan teknik ~ pasangan juga memiliki terkadang memiliki perasaan iriketika
wawancara, observasi, kajian pustaka, dan catatan lapangarelihat anak kecil. Selain perasaan negatif pasangan memiliki
agar mendapatkan data yang maksimal dan sesuai dengperasaan positif yaitu, pasangan EA tidak memiliki keinginan
tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan wawancaryang menggebgebu dalam memiliki anak , dan pasangan
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tidak mengalami pgghargaan diri yang negatif karena berada
di lingkungan yang modern. Faktor yang Memengaruhi Harga Diri dan Penerimaan Diri
Pasangan DM memiliki beberapa faktor yang meningkatkan
Faktor yang Memengaruhi Harga Diri dan Penerimaan Diri  penghargaan diri dan penerimaan dipasangan DM.
Pada pasangan EA juga ditemukan ada beberapa faktor yaRgnghayatan akan karma dan umur yang tidak produktif
menjadikan pasangan memiliki penghargaan diri yang positimenjadi faktor internal yang meningkatkan penghargaan diri
dan penerimaadiri yang baik terkait kondisi pernikahannya dan penerimaan diri pada pasangan DM. Selain itu komunikasi
yang tidak memiliki anak. Pasangan EA memiliki faktor yang baik dengan pasangan, saling mendukung, dukungan
internal yang dapat meningkatkan penghargaan diri dakeluarga, sikaplingkungan yangmodern tidak adanya
penerimaan diri terkait kondisi pernikahannya yaitu iman atayertengkaran akibat infertilitas, dan nilai pernikahan yang
kepercayaan pada Tuhan dan jygasonalgrowth personal dimiliki pasangan DM, hal tersebut menjadi faktor ekternal
growth yang muncul selama pernikahan, selain faktor internapada pasangan DM dalam upaya meningkatkan penghargaan
pasangan EA juga memiliki faktor eksternal yang dapadiri dan penerimaan diri terkait kondisi pdahannya yang
meningkatkan kondisi penghargaan diri dan penerimaan ditidak memiliki anak. Pasangan DM juga memiliki faktor
terkait kondisi pernikahannya, yaitu saling mendukungpenghambat yang menyebabkan turunnya penghargaan diri
pandangan g@sitif pasangan, dukungan emosional keluargadan penerimaan diri pada pasangan DM, yaitu perasaan cemas
dengan tidak bertanytianya pada pasangan EA, sikap mengenai perawatan hari tua, dan juga penilaian terhadap
lingkungan yangmodern hubungan yang romantis dengan pandangna orangitamengenai kondisi pernikahannya yang
pasangan, tidak adanya pertengkaran akibat infertilitas damdak memiliki anak.
nilai pernikahan yang dianut oleh pasangan. EB&lanya Tindakan yang Dilakukan Pasangan DM
perasaan iri ketika melihat anak kecil atau keluarga bahagidasangan DM melakukan beberapa tindakan yang dibagi
dan perasaan cemas mengenai perawatan akan masa to@njadi dua jenis, dalam usaha pembentukan harga diri dan
menjadikan faktor yang menghambat penerimaan dirpenerimaan diri terkait kondisi pernikahannya yatidak

pasangan EA. memiliki anak. Jenis tindakannya, yaitu tindakan yang
berfokus pada diri, dan tindakan yang berfokus pada
Tindakan yang Dilakukan Pasangan EA pasangan. Tindakan yang berfokus pada diri yang dilakukan

Pembentukan harga diri dan penaaan diri pada pasangan pada pasangan DM adalah tidak terlalu berfokus dan
EA dilakukan dengan beberapa tindakan untuk menekamemikirkan kondisi pernikahannyeang tidak memiliki anak.
faktor penghambat penerimaan diri pasangan EA. Pasang&an tindakan yang berfokus pada pasangan, yaitu
memiliki dua fokus pada tindakan yang dilakukan, yaitumembicarakan (komunikasi) semua perasaan yang dimiliki
tindakan yang berfokus pada diri dan tindakan yang berfokupada pasangan, dan melakukan kegiatan diluar pekerjaan
pada pasayan. Tindakan yang berfokus pada diri padabersamssama pasangan.

pasangan EA, yaitu pasangan berserah dan berpasrah diri paftandisi yang Dicapai Pasangan DM

Tuhan, dan pasangan EA cenderung mencari kegiatan at&aat ini ditemu&in bahwa pasangan DM cenderung memiliki
kesibukan lain. Sedangkan tindakan yang berfokus padpenghargaan diri yang positif dan menerima kondisi
pasangan dengan melakukan kegiatan dilumkepaan pernikahannya yang tidak memiliki anak. Pasangan DM juga
masingmasing bersama pasangan, dan menikmati kondissudah memiliki fokus yang lain selain cara memiliki anak
pernikahan pasangan seperti fase pacaran. dalam pernikahannya, yaitu fokus pada kesehataanpas.

Kondisi yang Dicapai Pasangan EA Perbedaan Faktor pada Pasangan EA dan Pasangan DM
Saat ini pasangan EA memiliki penghargaan diri yang positiBerdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang
dan sudah menerima kondisi pernikahannya yang tidaklilakukan ditemukan adanya perbedaan faktor yang
memiliki anak. Pasangan EA juga memiliki fokus untuk selalumemengaruhi harga diri dan penerimaan diri antara pasangan
bahagia bersama pasangan dan menikmati pernikahannya. EA dan pasangan DM. Pada pasangaA HEnan dan
kepercayaan kepada Tuhan, gensonal growttyang tumbuh
Gambaran Pernikahan Pasangan DM selama pernikahan menjadi faktor yang dapat meningkatkan
Pasangan DM sudah menikah selama 18 tahun dan belupenghargaan diri dan penerimaan diri pasangan. Sedangkan
memiliki anak. 18 tahun menikah dan tidak memiliki anakpasangan DM penghayatan akan karma, umur yang tidak
menimhulkan perasaaperasaan negatif pada pasangan DMproduktif dan komunisi yang baik menjadi faktor yang
dalam memandang pernikahannya. Pasangan DM merasapat meningkatkan penghargaan dan penerimaan diri pada
sedikit terganggu ketika ada yang bertanya mengenai kondipasangan. Faktor yang dapat menghambat penghargaan diri
pernikahannya yang tidak memiliki anak, istri (responden D)Ydan penerimaan diri pada pasangan EA adalah perasaan iri
mengalami stres dan selalu menangistida menstruasi, ketika melihat anak kecil. Sedangkan penilaian teapad
pasangan DM tidak menerima kondisi pernikahannya, meragaandangan orang lain pada kondisi pernikahannya menjadi
gagal dalam pernikahannya, merasa perasaan keibuan diaktor yang menghambat penghargaan diri dan penerimaan
kebapakan yang kurang dihargai, istri (responden D) akadiri pada pasangan DM.
sakit dan stres ketika mengujungi kerabat lahiran, dan
pasangan DM tiak memercayai adanya ketidaksuburan dalam
kedua belah pihak, tetapi ada yang menganggu dalam
pernikahannya.
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PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN hal yang membuat pernikahannya tidak sempurna karena tidak
memiliki anak.
Harga Diri
Perasaan negatif dan perasaan positif terhadap infertilitasoping
dapat memengaruhharga diri pasangan. Pasangan yangPerasaan negatif yang dimiliki oleh pasangan menimbulkan
memiliki perasaan positif terhadap infertilitas cenderung tidakkeadhan tidak nyaman pada pasangan dalam memandang
mengalami penghargaan diri yang negatif, meskipun memilikkondisi pernikahannya. Pasangan akan cenderung memiliki
perasaan yang negatif. Berbeda dengan pasangan yang hapgmghargaan diri yang negatif dan mengalami penurunan
memiliki perasaan negatif terhadap iiléasnya, cenderung penerimaan diri. Ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
akan mengalami penghargaan diri yang negatif terhadap digasangan, menyebabkan pasangan melakukan apaber
dan pernikahannya. tindakan yang berfokus pada diri dan pada pasangan untuk
mengurangi perasaan tersebut. Pasangan akan melakukan
Perasaan positif tersebut dimiliki oleh pasangan EA. Perasaderbagai tindakan yang dianggap dapat membuat pasangan
positif ini membuat pasangan EA tidak mengalamidapat memiliki penghargaan diri yang lebih positif dan
penghargaan diri yang negatif dengan kongéshikahan yang peningkatan penerimaan diri gagernikahannya.
tidak memiliki anak. Pasangan tidak menganggap keadaan
pernikahan yang tidak memiliki anak adalah suatu masalaRada kedua pasangan, ditemukan bahwa adanya koping yang
yang besar, dan pasangan tidak merasa rendah diri kareharfokus pada pasangan, kedua pasangan melakukan kegiatan
kondisi pernikahannya yang tidak memiliki anak. Elvina danseperti jalafjalan atau sekedar pergi ke pantai dengan
Maulina (2A.3) mengatakan faktor utama yang menjadi dasapasangan dan menikmati pernikahannya seperti fase pacaran.
evaluasi individu untuk tetap merasa bahagia dan berharddal ini dilakukan kedua pasangan agar tetap memiliki kualitas
adalah nilai diri dan sosial. Apabila kehadiran anak menjadhubungan yang baik dan tidak memikirkan kondisi
hal yang penting bagi diri individu, maka harga diri yanginfertilitasnya. Novrika (2017) juga mengatakan bahwa
dimiliki didasarkan pada ada atdaidaknya kehadiran anak. individu yang mengalami infertilitas akan berusaha melupakan
Hal ini terlihat pada pasangan EA yang mengatakan tetamasalahnya dengan bepergian, menoniiom flan menonton
merasakan kebahagiaan pernikahan sejak awal dan tida#levisi. Pada pasangan DM ditemukan bahwa komunikasi
merasa adanya kegagalan pernikahan terkait kondiglengan pasangan adalah hal utama dalam koping yang
pernikahannya yang tidak memiliki anak. berfokus denggan pasangan. Muslimah (2014) ternyata juga
menemukan bahwa semakin tinggi tingkat komunikasi pada
Selain perasaan positif @amh memandang kondisi pernikahan pasangan maka semakmeningkat kepuasan dan penerimaan
yang tidak memiliki anak. Pasangan EA juga memiliki diri pada pernikahan.
perasaan negatif yang muncul terkait kondisi pernikahan yang
tidak memiliki anak. Pasangan EA mengatakan walaupun h&@elain koping yang berfokus dengan pasangan, kedua
tersebut tidak mengganggu dan tidak menyebabkanystrgs pasangan memiliki koping yang berfokus pada diri. Pada
berlebihan pasangan EA memiliki perasaan iri ketika melihapasangan EA ditemukan bahwa kopingyang dilakukan adalah
anak kecil, dan rasa bertantgmya didalam hati mengenai berserah dan berpasrah dengan Tupasangan menganggap
kondisi pernikahannya, hal ini disebabkan karena pasangatengan berserah dan berpasrah dengan Tuhan merupakan hal
memiliki pandangan bahwa anak adalah pelengkap dalaterbaik yang bisa dilakukan oleh pasangan. Pasangan
sebuah keluarga. Mamh dan Kustanti (2016) juga menganggap bahwa anak adalah sepenuhnya karunia dari
mengatakan bahwa pasangan menikah menganggap bahWwahan dan manusia tidak bisa mengatur hal tersebut, pasangan
anak merupakan suatu pencapaian dalam keluarga. Prasetyercaya dergn berserah dan memiliki harapan kepada Tuhan
dan Putra (2017) juga menemukan bahwa pasangan yang tidd&pat membuat pasangan menjadi lebih menerima kondisinya
memiliki anak akan memiliki perasaan tawar menawar dalandan tidak menyalahkan siapapun dalam kondisi pernikahan
dirinya kepada Tuhan dan lingkungan sosial. infertiinya. Hal ini ternyata ditemukan pada penelitian
Alfriane, Santoso dan Girsang (2017) juganemukan bahwa
Berbeda dengan pasangan EA yang tetap memiliki perasaimekanisme koping yang dilakukan oleh pasangan adalah
positif dalam memandang infertilitas, pasangan DMmekanisme adaptif dengan cara berdoa, berpikir positif dan
cenderung memiliki perasaan negatif terkait infertilitas padimenyerahkan semua kepada Tuhan, hal ini juga didukung
pernikahannya. Pasangan DM awalnya menganggadengan temuan penelitian Tedjawidjaja dan Rahardanto
pernikahan yang tidak memiliki anak adalah suatu kegagala(2015) yang meyatakakepercayaan bahwa anak merupakan
dalam hidup, pasangan juga tidak memercayai adanysepenuhnya pemberian dari Tuhan yang tidak bisa diatur oleh
ketidaksuburan pada salah satu pihak tetapi ada faktonanusia. Kepercayaan tersebut menyebabkan pasangan
pengganggu yang menjadikan pernikahan pasangan DM tidakenyerahkan kepada Tuhan usalBaha yang sudah
memiliki anak. Penilaian negatif imenjadikan pasangan DM dilakukan untuk dapat memperoleh anak.
memiliki penghargaan negatif terhadap dirinya. Hal ini sejalan
dengan penemuan pada penelitian Estherline dan WidayarRada pasangan DM, tiklalitemukan berpasrah dan berserah
(2016) yang menyatakan bahwa kondisi infertilitas merupakadengan Tuhan pada koping yang berfokus pada dirinya.
situasi yang memberikan tekanan sehingga menimbulkaKoping yang dilakukan pasangan DM hanya sebatas tidak
perasaan sedih, kesepian dan rendah diri. Pasangan Diemikirkan atau berfokus pada kondisi infertilitas dalam
menganggap kondisi infertilitas pada pernikahannya adalapernikahannya, koping ini juga ditemukan pada pasangan EA
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Pasangan EA mencari kesibukan lain agar tidak terlallTuhan. Kepercayaan kepada Tuhan membuat pasangan
memikirkan kondisi infertilitas yang dialami oleh pasangan.menganggap pernikahannya tidak mengalami kegagalan
Hal ini sejalan dengan penelitian Novrika (2017) bahwakarena aak adalah berkat dari Tuhan dan tidak ada manusia
individu yang mengalami infertilitas akan mengalihkanyang bisa mengaturnya. Pernyataan pasangan sejalan dengan
pikirannya dari infertilitas degan bekerja atau mencari penemuan penelitian Loftus (2009) yang mengatakan bahwa
kesibukan lain. perempuan infertii yang tergabung dalam kelompok
keagamaan menunjukkan Tuhan memiliki revecdain pada

FaktorFaktor yang Memengaruhi Harga Diri dan Penerimaarkehidupan pasangan yang belum memiliki anak. Oleh karena

Diri itu, mereka memaknai infertilitas yang dialami berdasarkan
kisahkisah dari kitab suci, khususnya mengenai kisah tokoh
Faktor yang Memertahankan tokoh kitab suci yang belum memiliki anak, dan bagaimana

Perasaan negatif yang dimiliki oleh kedua pasangan dalasikap Tuha pada manusia yang belum memiliki anak.
memandang kondisi pernikahannya, tidak lagi muncul pad&eyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan juga menyebabkan
masa sekaray untuk pasangan EA dan hanya munculpasangan memiliki pertumbuhagrersonal growthyang baik
beberapa kali pada pasangan DM. Hal tersebut diakibatkaselama pernikahan, pasangan menemukan pemahaman yang
bahwa pasangan EA dan DM memiliki fakfaktor eksternal  positif mengenai kondisi pernikahannya, dan meggap
dan internal yang memengaruhi harga diri dan penerimaan dipgernikahannya tidak gagal karena pasangan EA tetap merasa
pasangan pada kondisi pernikahannya. bahagia dengan kondisi pernikahannya. penelitian Prasetyo
dan Putra (2017) juga mengatakan balpenerimaan dari diri
Fakor eksternal yang memengaruhi pasangan EA dan DNsendiri berupa kesadaran, pemaknaan positif terhadap kondisi
cenderung sama, yaitu pasangan yang mendukung, dukungchildless hingga adanya pemikiran untuk mencari pengganti
emosional dari keluarga, lingkungan yang modern, tidak addari peran anak, entah melalui pekerjaan maupun dari usaha
pertengkaran akibat infertilitas, kualitas hubungan yang baildalam merawat keponakannya (mencari pengganti peran
dengan pasangan, dan keberharg pernikahan. Pasangan anak).
DM dan EA menganggap dengan mendapatkan dukungan
secara penuh dari pasangan dalam bentuk tidak pernah adaiBerbeda dengan pasangan EA yang berpasrah dan memiliki
tekanan dan tidak pernah adanya pertengkaran papengharapan kepada Tuhan. Faktorrivdae yang ditemukan
pernikahan akibat infertilitas membuat pasangan menjadi lebioleh pasangan DM adalah penghayatan akan karma. Pasangan
menerima kndisi pernikahannya dan memiliki penghargaanmenganggap infertilitas yang dialami pasangan adalah karma
diri yang positif. Dukungan pasangan juga ditemukan padyang diberikan Tuhan kepada pasangan. Pasangan
penelitianElvina dan Maulin (2013) yang mengatakan bahwamenganggap bahwa infertilitas adalah jalan hidup atau takdir
dukungan pasangan dan hubungan yang baik sisami yang tidak lsa dihindari dan harus dijalani oleh pasangan.
pasangan inferti membantu undividu untukenghadapi Konsep karma yang dipercayai oleh pasangan DM sejalan
pengalaman infertilitas dan juga penelitian dari Putri dardengan yang dikemukakanWigunadika (2018) juga
Masykur (2013) yang mengatakan pasangan infertimengatakan hidup mewarisi karma kita sendiri. Kita adalah
membutuhkaremotional support, informational suppodan  pembuat karma itu bagi diri sendiri, karma menénsgapa saja
instrumental supporyang membuat nyaman dan tak terbebandan karma adalah hukum abadi, karena karma adalah unsur
dengan ketidakhadimmanak. Dukungan emosional keluarga dari hukum sebab akibat. Hukum karma terkenal pula dengan
yang didapatkan pasangan EA dan DM juga meningkatkahukum alam yang tiada dapat ditolak oleh siapapun. Orang
penerimaan pasangan dan membentuk penghargaan dmwarus tunduk kepada hukum ini, karena setiap orang tidak
pasangan. Pasangan menganggap dengan tidak adardaepat menghindkan diri atau melarikan diri dari hukum
pertanyaan terus menerus dan memberikan keleluasaan pddama. Penghayatan akan karma yang dimiliki oleh pasangan
pasangammembuat pasangan nyaman dengan infertilitasnyaDM membuat pasangan meyakini bahwa adanya sesuatu
Ha ini juga ditemukan pada peneliti@ugiarti (2008) yang diluar medis yang mengganggu pernikahan pasangan DM
menyatakan hasil penerimaan diri terbentuk kuat oletsehingga pasangan tidak memercayai adanya ketidalksubur
besarnya dukungan suami dan keluarga. dalam pernikahan pasangan. Pasangan DM cenderung
melakukan pengobatan secara tradisional karena memiliki
Pasangan EA dan pasangan DM memiliki perbedaan yarkepyakinan tersebut, hal ini juga ditemukan pada penelitian
signifikan pada faktor internal yang membentuk penghargaambubakar, dkk (2013) bahwa individu akan cenderung
diri positif dan peningkatkan penerimaan diri padamelakukan pengobatan tradisional karemerasa adanya
pernikahannya. Pada pasangan DM ditemukan iman dapenyebab buruk yang berasal dari supranatural. Selain
kepercayaan kepada Tuhan merupakan faktor internal terkukeyakinan akan karma, pasangan DM memiliki pemikiran
yang meningkatkan penerimaan diri pasang dalam bahwa pasangan tidak bisa memiliki anak lagi dikarenakan
menghadapi infertilitas. Pasangan menganggap kepercayaaktor umur dari pasangan DM dan sudah harus menerima
dengan Tuhan merupakan salah satu bentuk harapan yakgndisi infertilitas yang dialami pasangan DM. Hal ini sejalan
dipercaya oleh pasangan, sehingga pasangan tidak perndéngan pernyataan Vanlandingham (2016) yang mengatakan
mengalami kesedihan atau stres yang berkepanjangan dalisubjective successful agindpahwa tidak adanya lagi
menghadapi infertilitas Pasangan EA juga memiliki penurunan penerimaan terhadap perubahan ataupun kondisi
kepercayaan bahwa Tuhan memiliki rencana yang baik kepacyang tidak bisa dihindari oleh individu, dan sindiwvisemakin
pasangan, dan tidak ada hal yang tidak baik yang berasal dnyaman dengan diri sendiri seiring bertambahnya usia.
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Ishak Kejadian 21:7), Esau dan YakubKgjadian 25:27),
Faktor yang Menurunkan Simson Hakim-hakim 13), Nabi Samuel X Samuell), dan
Pasangan EA dan DM juga memiliki faktor yang dapatYohanes Pembaptitkasl).
menurunkan penerimaan diri pasangan terkait infertilitas. Pada
pasangan EA dan DM samsama ditemukan adaya Selain pengharapan kepada Tuhan pasangan EA juga memiliki
kecemasia yang muncul mengenai perawatan hari tua menjackepercayaan bahwa dnadalah pemeberian ataupun berkat
salah satu faktor yang dapat menurunkan pasangan daleyang diberikan oleh Tuhan, dan bukan sesuatu yang dapat
penerimaan dirinya dan penghargaan dirinya. Pasangediatur oleh manusia keberadaannya. Hal ini membuat
memiliki kecemasan nantinya tidak ada yang menjaga atapasangan EA  menyerahkan  sepenuhnya  kondisi
merawat pasangan ketika sudah tua, padsarmqgmn EA pernikahannya, usahsaha yang dilakukannya dan semua
ditemukan bahwa frekuensi kecemasan ini tidak muncukeinginannya unik memiliki anak kepada Tuhan.
sesering pada pasangan DM. Hal ini sejalan dengakepercayaan ini juga terjadi dalam penelitian Loftus (2009),
pernyataan Kagitcibasi dan Ataca (2015) yang mengatakaperempuan infertii yang tergabung dalam kelompok
bahwa nilai anak dalam orangtua sangatlah pentinggeagamaan menunjukkan Tuhan memiliki rencana lain pada
dikarenakan anak akan menjadi pengda ataupun merawat kehidupan pasangan yang belum memiliki anak. Oleh karena
orangtua ketika sudah lanjut usia (lansia), dan anak akaitu, mereka memaknai infertilitas yang dialami berdasarkan
menjadi wali bagi para orangtua yang lansia, selain itu jug&isah- kisah dari kitab suci, khususnya mengenai kisah tokoh
dikatakan bahwa anak adalah salah satu kunci dalafokoh kitab suci yang belum memiliki anak, dan bagaimana
perawatan lansia yang baik selain mendapatkan kesejahterasikap Tuhan pada manusia yang belum memiliki anak.
materi

Wigunadika (2018) mengatakédonsep Sancita karma pala
Penilaian pandangan lingkungan terhadap pasangan Dlsldalah dari perbuatan individu dalam kehidupan terdahulu
merupakan faktor lain yang dapat menurunkan penerimaayang belum habis dinikmati dan masih merupakan benih yang
pasangan DM pada kondisi intertilitasnya. Pasangan seringienentukan kehidupan individu yang sekarang. Dahulu
merasa bahwa lingkungan memberikan stigma negatif kepadgebelum menjelma pada kehidupan sekarang ini, pernah
pasangan. Tabong dan Adongo 13D juga menemukan mengalami kehidupan, dimana perbuatperbuatan yang
bahwa stigmatisasi yang dilakukan oleh lingkungan sekitamdividu lakukan pada masa lampau belum habis menerima
akan mempengaruhi harga dirinya yang dapat membuatnyaukum karma karena badan lebih cepat mengalami kematian
malu untuk bergaul dan keluar rumah, yang akhirnya banyallaripada hukum, oleh sebab itu Sang Hyang Atman yang
individu infertil mengucilkan diri dari acara atau pertemuankekal abadi dibungkus olesuksma sarirgdbadan atral) dan
untuk menghindari kerabat ataupun tentamannya. semua perbuatan yang pernah dilakukan akan melekat pada
Walaupun pasangan tidak sampai mengucilkan diri pada acasaksma sarira itu memperoleh badan baru, msiesma
atau pertemuan, pasangan merasa lingkungan sekitar kurasgrira itu masuk ke badan baru tersebut dengan membawa
menghargai perasaan kebapakan dan keibuan pasangan karkaama yang pernah mereka lakukan pada kehidupan di masa

kondisi pernikahannya tidak memilignak. lalu. Konsep karma ini ga dipercayai oleh pasangan DM.
Pasangan DM memandang pernikahannya adalah sebuah
Pengharapan dan Karma, Perbedaannya Apa? karma yang diberikan oleh Tuhan. Pasangan beranggapan

Selama proses dalam mencapai tahapceptance dan bahwa kegagalan dalam pernikahanya (tidak memiliki anak)
memiliki harga diri yang positif, kedua pasangan memilikiadalah karma yang harus ditanggung pasangan DM. Konsep
kesamaan yaitu memiliki keyakinan religius mengenai kondiskarma pda pasangan DM berdasarkan agama Hindu yang
pernikahannya. Akan tetapi keyakinadigieis yang dimiliki dianut oleh pasangan DM.
pasangan memiliki perbedaan perspektif. Pengharapan dan karma adalah hal yang tidak dapat dikontrol
oleh manusia, akan tetapi pengharapan dan karma adalah
Koening (dalam Tedjawidjaja & Rahardanto, 2015) haraparsesuatu yang sangat berbeda artinya. Pengharapan atau
adalah dimensi utama dalam individu yang kemungkinarharapan menurufFddman dan Snyder (2005) merupakan
untuk mencapai suatu peristiwa yang bermakna walaupukomponen penting untuk memahami makna dari sikap
banyak rintangan. Demikian jugeang terjadi pada pasangan individu dalam mengejar tujuan yang diinginkan. Pasangan
EA, pasangan memiliki harapan yang berasal dari Tuha&A mengetahui anak adalah pemberian dan berkat dari Tuhan,
mengenai pernikahannya, hal ini yang membuat pasangdetapi pasangan tetap memiliki harapan dengan melakukan
tidak berputus asa, tidak mengalami negatif harga diri dapengobatan dan memercayai bahwa Tuhan memiliki rencana
penerimaan diri yang turun akibat dari kondisi pernikahannydaik dalam pernikahannya. Tujuan akhir dari harapan
walaupun pasangan tidak memiliki anak dalam pernikahannygasangan EA adalah Tuhan sebagai penentu semuanya melalui
Iman dan pengharapan kepada Tuhan juga membuat pasangemahausaha yang dilakukan pasangan.
tidak mengalami kemarahan kepada Tuhan ataupun
menyalahkan Tuhan. Pasangan meyakini bahwa kondiderbeda dengan konsep harapan yang memungkinkan
infertilitas tersebut bukanlah hukuman ddamuhan kepada pasangn EA berusaha dan memiliki pandangan positif dalam
pasangan. Hal ini dipercaya pasangan dari ayat alkitab yamernikahannya, konsep karma menurut Wigunadika (2018)
berbunyi Hanya sekali Allah menggunakan "kemandulan'mengatakan konsep Sancita karma pala adalah dari perbuatan
sebagai hukuman2(Samuel 6:20-23). Sebab, sering kali, kita dalam kehidupan terdahulu yang belum habis dinikmati
kemandula diobati dengan kelahiran tokoh penting, termasukdan masih merupakan benih yangnaetukan kehidupan kita
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yang sekarang. Dengan demikian pasangan DM menganggéppada pasangan seperti yang sudah dilakukan sampai
pernikahan mereka adalah jalan hidup yang tidak bisaekarang, mengingat bahwa dukungan keluarga merupakan
dihindari, hal ini membuat pasangan tidak menunjukkarfaktor eksternal dalam meningkatkan penerimaan diri dan
kepasrahan dalam pernikahannya dan menikkiefyang lain ~ memiliki harga diri yangpositif pada pasangan menikah yang
terkait kordisi pernikahannya yang tidak memiliki anak. tidak memiliki anak.

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian ini, maksaran kepada masyarakat agar untuk tidak memberikan stigma
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Pasangaegatif dan tekanan kepada pasangan menikah yang tidak
menikah yang memiliki perasaan positif terkait infertilitasnyamemiliki anak, karena hal tersebut bisa menjadikan stres
cenderung memiliki harga riliyang positif, dan lebih cepat tersendiri pada pasangargr&na tidak semua pasangan dapat
menerima kondisi infertilitasnya. (2) Kedua pasanganmenerima stigma tersebut dan menjadikannya motivasi.
memiliki dua cara pandang dalam memandang infertilitas pada

pernikahannya, yaitu berdasarkan iman dan penghayatédaran kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti harga diri
karma. Pasangan yang mengandalkan iman cenderurtan penerimaan diri pasangan menikah tidak memiliki anak
memiliki perasaan positif dalam memandang kondisiyang tinggal di pedesaan dan tinggal bersama medam,
pernikahannya, memiliki penerimaan diri cenderung lebih baikneneliti pasangan menggunakan aspek agama yang sama
dan cepat dan cenderung memiliki penghargaan diri yangnutk melihat apakah ada perbedaan koping yang dilakukan
lebih positif. Pasangan yang memiliki penghayatan karmgada pasangan menikah yang tidak memiliki anak dengan
terkait kondisi pernikahannya yang tidakemiliki anak agama yang sama.

cenderung memiliki perasaan negatif, tidak percaya adanya

ketidaksuburan dalam pernikahannya, dan tidak memiliki DAFTAR PUSTAKA

perasaan positif dalam kondisi pernikahannya, sehingga

cenderung menimbulkan harga diri yang negatif dan sedikiAbubakar A, dkk (2013)SocieCultural Determinants oHealth

lebih lama dalammenerima kondisi pernikahannya. (3) Seeking Behaviour on the Kenyan Coast: A Qualitative
Pasangan memiliki faktor eksternal dan internal dalam StUd¥ ~ PLoS ~ONE 8(11): e71998.
meningkatkan penerimaan diri pada pernikahannya. Faktor Rg’;i'//do"orqllo'1371/'°”ma|'90“6'0071998 Retrieved
eksternalnya antara lain: dukungan pasangan, dukungan §

. . . https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.
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